
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Dari penjelasan tafsir Ibnu Arabi dalam kitabnya al-Qur’an al-Karim dapat disimpulkan 

bahwa makna qaswah al-qalb ialah hati yang keras bahkan lebih keras lagi dari pada 

batu bahkan lebih keras dari pada berlian. Hati yang keras juga di anggap hati yang buta 

karena hati yang keras dan buta tidak dapat menerima ajakan kebaikan dan tidak dapat 

mendapatkan cahaya dari Tuhan sedangkan hati yang buta itu tidak dapat melihat tanda-

tanda kekuasaan dan kebesarn Allah. Penyebab hati mereka ini keras ialah mereka 

sombong akan diri mereka, banyaknya canda gurau yang berlebihan sehingga mereka 

lalai dan tidak mengingat Allah SWT. 

2. Dampak dari qaswah al-qalb ialah tidak dapat menerima ajakan kebaikan maka ia akan 

tersesat dalam kemaksiatan. Seperti mabuk-mabukan, mengonsumsi obat terlarang dan 

ikut dalam pergaulan bebas. Tidak akan masuk cahaya ketika ia membaca ayat-ayat 

Allah karena hati mereka keras dan tertutup. 

B. SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin mengemukakan beberapa hal dalam 

tulisan karya ilmiah ini secara khusus membahas tentang “Qaswah al-Qalb persfektif Tafsir 

Ibnu Arabi dalam Kitab al-Qura’a>n al-Kari>m yaitu: 

1. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam melakukan penelitian ini. Karena 

pada penelitian ini penulis hanya menjelaskan dengan satu tokoh saja tidak 

mengkoparasi dengan tokoh lain. Penulis juga menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya agar bisa melanjutkan penelitian ini secara lebih mendalam yang 

kemungkinan belum terjawab dalam penelitian ini. 



 

 

2. Masih banyak lagi pembahasan tentang qaswah al-qalb serta dampaknya bagi tingkah 

laku mansuia yang perlu diteliti karena penulis membatasi objek penelitiannya pada 

kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Ibnu Arabi.  Rekomendasi tersebut dilontarkan 

guna menjadi tolak ukur dan acuan bagi peneliti selanjutnya. 

 


